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PENDAHULUAN

itar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan

salah satu bagi
rkembangan siwa. Proses pendidikan tidak Ipat dipisahkan dari proses

rbangunan yang bertujuan untuk mengembangkan

lam potensi kepribadian, kecerdasan spiritual,

dari pembangunan atau

potensi siswa yang berkualitas

bermasyarakat dan berbangsa.

I sndidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis

¢ n perubahan yang bersifat mental dan spiritual. Perkembangan ilmu dan teknologi

ng semakin pesat dan arus globalisasi yang semakin hebat maka persaingan

ibidang pendidikan semakin tinggi. Hal ini menuntut seorang pendidik untuk lebih

jovatif dalam mengajar guna meningkatkan kualitas pendidikan.

Upaya peningkatan mutu pendidikan tidak ter

lepas dari peran orang tua, guru

an masyarakat setempat. Membahas tentang mutu pendidikan tentu tidak lepas dari

egiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan

ang paling mendasar dalam proses pendidikan. Berarti bahwa berhasil tidaknya

)encapaian tujuan pendidikan, bergantung pada
lilaksanakan.

Pendidikan merupakan suatu perubahan

bagaimana proses belajar yang

atau perkembangan untuk

neningkatkan hasil belajar peserta didik yang memang seharusnya terjadi dan sejalan

lengan perubahan budaya kehidupan untuk kema]

uan dunia pendidikan. Menurut

[riyanto (2009:1) pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa

nendatang adalah pendidikan mampu mengembangkan potensi peserta didik,

schingga yang bersangkutan mampu menghada

pi dan memecahkan masalah




k: nidupan yang dihadapinya. Peran guru sangatlah penting dalam dunia pendidikan

»agai penyedia fasilitator dan menciptakan situasi [yang mendukung agar peserta

7]

i ik dapat memperoleh serta mewujudkan kemampugn belajar, yang terjadi di dalam

-
=

[ =

i individu yang diaktifkan oleh guru dan dilakukan oleh siswa. Guru berperan
r nting dalam mengembangkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar sangatlah
r nting untuk mendukung siswa dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan
¢ rilaku yang bersangkutan dengan belajar siswa.
Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk

; elakukan sesuatu. Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam diri maupun dari luar
ng mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan tujuan yang
\gin dicapai dari belajar, hendaknya siswa memiliki dorongan yang kuat dari dalam
iri. Namun tidak semua siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, sehingga
iperlukan pula daya tarik dari luar diri siswa untuk meningkatkan motivasi belajar.
fotivasi dari luar diri biasanya muncul dari gury dan teman-teman, yang dapat
1eningkatkan motivasi belajar siswa.
Meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilihat dalam khotbah Sang

suddha yang terdapat dalam, Bhaddekaratta Suttq terdapat poin-poin yang dapat

iterapkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Bhaddekaratta Sutta
merupakan khotbah Sang Buddha yang menguraikan tentang suatu kemelekatan yang
nenguntungkan, kemelekatan disini merupakan kemelekatan pada suatu tujuan yang
vaik yakni mengembangkan pandangan terang. Seqrang siswa hendaknya memiliki
wuatu kemelekatan yang bertujuan baik dengan mengembangkan pandangan terang
mtuk menigkatkan hasil belajar yang baik.

Hasil belajar yang baik dapat dilihat dari terjadinya perubahan hasil masukan

yribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasjl. Hasil belajar yang diharapkan
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ol h guru biasanya berupa prestasi belajar yang baik ptau optimal. Pencapaian hasil
be ajar yang baik masih saja mengalami kesulitan dan prestasi yang didapat belum
di apai secara optimal. Peningkatan dan penyempurnaan pendidikan lebih diutamakan
a; 1 hasil pendidikan dapat mencapai sasaran yang tepat. Upaya meraih hasil belajar
y g memuaskan dibutuhkan proses belajar.

Proses belajar yang terjadi pada individu merupakan sesuatu yang penting
k rena melalui belajar, individu dapat mengenal lingkungan dan menyesuaikan diri

¢ ngan lingkungan di sekitar. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan

f ktor eksternal. Faktor internal antara lain: kecer. intelegensi, bakat, minat,
| ofivasi individu, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi faktor belajar
. lalah keadaan lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
'lameto, 2010:54).
Dijelaskan dalam khotbah Sang Buddha yang terdapat dalam Sallekha Suita

aitu banyaknya pandangan yang muncul di dunia. Pandangan-pandangan itu muncul,
asarnya dan pelaksanaannya, bilamana seorang melihat (dasarnya) sebagaimana itu
pa adanya, dengan pengertian benar seperti: Ini bykan milikku, ini bukan aku, ini
ukan jiwaku. Cara demikian siswa akan meninggalkan pandangan salah dan junga
relenyapkan pandangan-pandangan yang salah untuk mencapai hasil belajar yang
aik. Melalui kemampuan tersebut pendidikan akan| meningkat. Meningkatkan mutu
xmbelajaran siswa pada mata pelajaran agamﬁ.r Buddha guru harus mampu
neningkatkan motivasi siswa.
Motivasi belajar siswa merupakan faktor pendorong suksesnya atau
erlaksananya pembelajaran dengan baik, karena tanpa adanya motivasi belajar yang
inggi proses pembelajaran yang nantinya juga akah menjadi terlambat karena anak

idak akan serius atau bersungguh-sunguh dalam mengikuti pembalajaran sehingga hal




ir akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan di capai oleh anak tersebut.

/A asan peneliti memilih SD Bodhisattva di Bandar Lampung, karena SD Bodhisattva
d Bandar Lampung merupakan salah satu sekolatx;n'Lrl Budddha yang pertama kali
b rdiri di Bandar Lampung yang memiliki jumlah| peserta didik yang beragama
I' :\ddha paling banyak.
Jumlah peserta didik yang banyak tersebut, belum tentu semua siswa dapat

1 engikuti pelajaran dengan baik seperti apa yang diharapkan. Banyak sekali hal-hal
v ng di temukan oleh peneliti saat melakukan Obsetvasi di SD Bodhisattva Bandar
] ampung yang menunjukan banyak masalah yang dialami oleh para peserta didik,
‘bagian besar dijumpai banyak siswa yang kurang memiliki motivasi dalam
engikuti proses pembelajaran yang kadang ditunjukan dengan seringnya masuk kelas
angan terlambat, sering melamun, Siswa cepat Tlerasa jenuh dalam mengikuti
clajaran, kurang memperhatikan apa yang sedang disampaikan oleh guru, bahkan
rereka lebih cenderung memilih untuk mengobrol dengan teman sebangku dari pada
iendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru.
Kurang motivasi belajar siswa SD Bodhisimra dalam mengikuti pelajaran

gama Buddha mengakibatkan hasil belajar siswa dj bawah nilai kriteria ketuntasan
1inimal (KKM) 75. Berdasarkan hasil belajar [siswa yang mencapai kriteria
etuntasan minimal (KKM) hanya terdapat 40 siswa dari 87 siswa. Penyebab
endahnya hasil belajar adalah kurangnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti
nateri pendidikan agama Buddha itu sendiri. Mengatasi pennasalahan tersebut
iendaknya ketika guru menyampaikan materi pclaj#ran dengan cara menarik, maka
iswa akan termotivasi untuk mengikuti pelajaran.

Penyampaian materi yang menarik dibawakarn oleh guru maka motivasi belajar

iiswa akan tumbuh dalam diri siswa dan hasil belajar siswa akan tercapai. Upaya




p ningkatan kualitas pembelajaran berbagai upaya dilakukan yaitu dengan
p ningkatan motivasi belajar. Belajar siswa akan berhasil kalau dalam dirinya sendiri
a a kemauan untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk belajar, karena dengan
p ningkatan motivasi belajar maka siswa akan tergerak, terarahkan sikap dan perilaku
s ;wa dalam belajar.

Menurut Natawidjaya dan Moleong (1979 dalam Setyowati, 2007:3) guru

I :ndaknya membangkitkan motivasi belajar siswa karena tanpa motivasi belajar, hasil

| lajar yang dicapai akan minimum sekali. Hubungan antara motivasi dengan hasil
I :lajar, motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
-lajar yang terletak pada aspek psikologis siswa. Motivasi belajar adalah keseluruhan
wya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang
ienjamin kelangsungan dan yang memberikan arah|pada kegiatan belajar, sehingga
ijnan belajar tercapai dan hasil belajar dapat tercapai
Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh

asil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas
saha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi hasil belajar yang
iperolehnya. Siswa melakukan berbagai upaya gtau usaha untuk meningkatkan
eberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan yang cukup memuaskan
ebagaimana yang diharapkan. Di samping itu motiyasi juga menopang upaya-upaya
lan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan.|Hal ini menjadikan siswa gigih
lalam belajar.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan
senelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajrn' Terhadap Hasil Belajar Siswa
{elas Il Sampai Kelas V Pada Mata Pelajaran Pe¢ndidikan Agama Buddha di SD

Jodhisattva Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015.




B. I¢ :ntifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam penelitian

ir adalah:
1 Siswa sering terlambat masuk kelas
2 Siswa kurang memperhatikan dalam mengikuti pelajaran
3 Kurangnya motivasi belajar siswa
Siswa cepat merasa jenuh dalam mengikuti pelajaran

< Siswa sering mengobrol dengan teman sebangky saat guru sedang menjelaskan

materi

¢  Hasil belajar pendidikan agama Buddha masih di bawah nilai kriteria ketuntasan

minimum (KKM) 75.

C. | atasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulis membatasi masalah sebagai berikut:
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas I11 sampai kelas V pada
wata pelajaran pendidikan Agama Buddha di SD Bodhisattva Bandar Lampung Tahun

elajaran 2014/2015”.

D. tumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rum masalah dalam penelitian ini

dalah apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III
ampai kelas V pada mata pelajaran pendidikan Agama Buddha di SD Bodhisattva

3andar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015 ?




E. 7 ajuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
; ngaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III sampai kelas V pada

1 ata pelajaran pendidikan Agama Buddha di SD Bodhisattva Bandar Lampung Tahun

zlajaran 2014/2015.

F. lanfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
a. Menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil dari pengamatan

langsung serta dapat memahami peneraszn disiplin ilmu yang diperoleh
selama studi di perguruan tinggi khususnya bidang ilmu kependidikan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan pada khususnya dan masyarakat umumnya.

2. Manfaat Praktis

a. Masukan khususnya bagi guru tentang alter}natif pembelajaran agama Buddha
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa|dengan motivasi belajar

b. Penelitian ini dapat berguna sebagai maspkan bagi guru SD Bodhisattva
Bandar Lampung untuk meningkatkan hasil belajar siswanya.

¢. Meningkatkan keaktifan belajar siswa di dalam kelas pembelajaran agama

Buddha.




